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Abstrak

Eksploitasi ikan hiu dan ikan pari di Indonesia tidak bisa dihindarkan, karena terus meningkatnya
permintaan dari konsumen. Oleh karena itu perlu adanya upaya pengelolaan ikan hiu dan ikan
Elri agar konservasinya tetap terjaga. Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman spesies dan status konservasi ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI
Pemalang. Penelitian dilakukan dengf#) menggunakan metode survei. Sampel diambil dengan
teknik purposive random sampling. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan sebanyak 796 individu yang
terdiri dari 170 ekor ikan hiu dan 626 ekor ikan pari. Ikan hiu yang didaratkan tergolong ke
dalam 3 ordo, 5 famili, dan 6 spesies, sedangkan ikan pari tergolong ke dalam | ordo, 2 famili,
dan 6 spesies. lkan hiu dan ikan pari yang paling banyak didaratkan adalah Rhizoprionodon
oligolinx 152 individu dan Dasyatis zugei 501 individu. Keanekaragaman jenis ikan pari pada
lokasi penelitian tergolong sedang, dengan H’=1,124. lkan hiu dan pari yang diamati selama
penelitian memiliki status konservasi dengan katagori Critically endangered 2 spesies,
Vulnerable 3 spesies, Near threatened 4 spesies, Least concern 1 spesies, dan Data deficient 2
spesies.

Kata kunci: Ikan hiu; [kan pari; Keanekaragaman spesies; Status konservasi

Abstract

Exploitation of sharks and stingrays in Indonesia cannot be avoided, because of the increasing demand
Sfrom consuiffBrs. Therefore, it is necessary to manage sharks and rays so that their conservation is
maintained. This study aims to determine the species diversity and conservation status of sharks and rays
landed at TPI Pemalang. The research was conducted using a survey method. Samples were taken by
purposive random sampling technique. The data obtained were analyzed descriptively. The results
showed 796 sharks and stingrays landed, consisting of 170 sharks and 626 rays. The landed sharks are
classified into 3 orders, 5 families and 6 species, while the stingrays are classified into 1 order, 2 families
and 6 species. The most landed sharks and rays were 152 individuals Rhizoprionodon oligolinx and 501
individuals Dasyatis zugei. The diversity of stingrays at the research location is classified as moderate,
with H '= 1.124. Sharks and rays are observed during the study [l}e conservation status with the
categories Critically endangered 2 species, Vulnerable 3 species, Near threatened 4 species, Least
concern 1 species, and Data deficient 2 species.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara terbesar dalam perikanan hiu dan pari di dunia, dimana saat
ini mengalami kecenderungan penangkapan yang berlebihan. Hal ini dapat dilihat dari penurunan
produksi ikan hiu dan pari yang cukup signifikan pada akhir dasawarsa ini (Blaber et al., 2009).
Ikan hiu dan pari banyak diburu oleh nelayan dikarenakan ikan hiu dapat diambil kulit untuk
dibuat tas, sepatu, dan jaket (Musick, George, Gregor, & Merry, 2000; Fahmi, Adrim, &
Dharmadi, 2008), daging (dibuat bakso, sosis, ikan dan kering), minyak hati, gigi, tulang rawan
untuk dibuat obat dan lem (Musick, George, Gregor, & Merry, 2000), perekat, kosmetik dan
pupuk (Hardiningsih, Hari, & Emmy, 2017). Beberapa spesies ikan pari kekeh dari Famili
Rhynchobatidae dan pari kulit dari Famili Rhinobatidae merupakan komoditi penting yang
bernilai tinggi di pasar luar negeri sebagai dasar dalam industri kgF}jinan kulit (Fahmi, Adrim, &
Dharmadi, 2008). Ikan hiu dan ikan pari merupakan hewan yang dilindungi oleh Undang-
Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Ikan
hiu dan pari tidak seharusnya diperdagangkan, rgfpun di Indonesia ikan hiu dan ikan pari tetap
@pk:rjualbelikan meskipun sudah dilarang oleh Undang Undang Republik Indonesia Nomor 5
(Undang Undang Republik Indonesia Nomor 5, 1990).

Indonesia merupakan anggota dari CITES dan FAO, oleh karena itu memiliki kewajiban
untuk mengelola dan mengkonservasi sumber daya ikan hiu dan ikan pari. Adanya beberapa
jenis hiu dan pari yang telah termasuk Appendix CITES seperti Carcharhinus longimanus, C.
falciformis, Sphyrna spp., Alopias spp., Rhincodon typus, Pristidae spp., dan Manta spp.
mendorong Indonesia untuk melakukan upaya pengelolaan dan konservasinya (Sadili, Dharmadi,
Fahmi, Sarmintohadi, & Ramli, 2015). Wijayanti, Abrari, & Fitriana (2018) menyatakan status
konservasi ikan pari di alam berdasarkan data ITUCN tahun 2015 dari 156 spesies ikan pari, 10
jenis dikatagorikan sebagai Endangered, 3 jenis Critically endangered, 21 jenis Near threatened,
27 jenis Vulnerable, 33 jenis Least concern, dan 62 jenis Data deficient. Menurut Imanuel,
Hendrawan, & Puspitha (2018) berdasarkan IUCN dari 1.044 spesies hiu dan pari yang
ditemukan di alam 30 % dari spesies hiu dan pari sudah masuk dalam katagori terancam atau
hampir terancam punah, dan 47 % spesies dikategorikan sebagai Data deficient, sedangkan
menurut ITUCN (2020) dari 492 jenis ikan pari dan hiu (Chondrichthyes) 29 termasuk katagori
Critically Endangered, 53 katagori Endangered, 89 katagori Vulnerable, 52 Near Threatened,
228 Least Concern, dan 41 Data Deficient.

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Pemalang merupakan tempat didaratkannya ikan-ikan hasil
tangkapan nelayan dari perairan Pemalang. lkan yang didaratkan terdiri dari berbagai macam
jenis ikan demersal dan pelagik, diantara ikan demersal yang didaratkan adalah ikan hiu dan pari.
Di TPI Pemalang ikan hiu dan ikan pari bukan merupakan tangkapan utama, tetapi kenyataannya
ikan hiu dan pari merupakan tangkapan yang diinginkan karena tingginya nilai ekonomi dari
beberapa ikan tersebut. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang (2019) ikan
hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang semakin menurun sejak tahun 2017 sampai
tahun 2019. Pada tahun 2017 didaratkan ikan hiu sebanyak 105.192 kg dan ikan pari 675.605
kg, pada tahun 2018 didaratkan ikan hiu sebanyak 86.047 kg dan ikan pari 525.197 kg kemudian
pada tahun 2019 didaratkan ikan hiu sebanyak 58.371 kg dan ikan pari 353.605 kg. Oleh karena
itu penelitian tentang keanekaragaman dan status konservasi ikan hiu dan ikan pari di TPI
Pemalang menjadi sesuatu yang sangat penting dilakukan. Hal ini dikarenakan informasi
mengenai jenis-jenis ikan hiu dan ikan pari yang tertangkap nelayan dan didaratkan di TPI
Pemalang masih kurang, selain itu juga belum ada penelitian tentang jenis-jenis ikan hiu dan
ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang. Informasi dasar sangat diperlukan untuk menyusun




strategi pengelolaan ikan hiu dan ikan pari agar selalu terjagggkelestariannya. Informasi tersebut
diantaranya adalah data hasil tangkapan, keanekaragaman dan status konservasi ikan hiu dan
@an pari yang didaratkan di TPl Pemalang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
keanekaragaman spesies dan status konservasi ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI
Pemalang.

MATERIAL DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan selama bulan Februari-September 2020 di TPI Pemalang
(yaitu TPI Tanjungsari dan TPI Asem doyong). Pengambilan sanf#jl dilakukan setiap jam 08.00-
12,00 WIB, selama 5 kali ulangan. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik
pengambilan sampel purposive random sampling. ldentifikasi spesies ikan hiu dan ikan pari
menggunakan kunci identifikasi yang mengacu pada Compagno (1984); White, Last, Stevens,
Yearsley, & Fahmi (2006) dan Froese & Pauly (2020). ldentifikasi dilakukan secara langsung di
lapangan dan di Laboratorium Taksonomi Hewan, Fakultas Biologi Universitas Jenderal
Soedirman. ldentifikasi yang dilakukan di laboratorium, ikan diawetkan dengan menggunakan
alkohol 70 % yang disimpan dalam wadah sampel. Setiap spesies yang teridentifkasi dilakukan
pengukuran terhadap panjang tubuh untuk ikan hiu dan lebar tubuh untuk ikan pari dengan
menggunakan meteran dengan satuan cm. Pengelompokan ukuran ikan yuwana, ikan
muda/remaja dan dewasa berpedoman pada wukuran tubuh ikan dewasa dan saat dilahirkan
berdasarkan White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006); Froese & Pauly (2020) dan
Bhagawati, Nurani, & Abulias (2017) yaitu apabila terdapat ikan hiu yang memiliki panjang
tubuh lebih panjang daripada ukuran saat dilahirkan, namun belum mencapai ukuran saat
dewasa, maka dikelompokkan menjadi remaja sedangkan untuk ikan pari pengelompokannya
berdasarkan lebar tubuhnya. Data dan informasi yang diperoleh dia@gisis secara deskriptif.

Keanekaragaman spesies ikan hiu dan ikan pari dianalisis dengan nfghggunakan Indeks
Keanekaragaman (H’) Shannon-Wienner (Krebs 1985): H’= - £ (Pi) (In Pi). Keterangan : H’ =
Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner; Pi = ni/N; ni = Jumlah individu genus ke-I; N =
Jumlah total individu. Nilai Indeks Keanekaragaman Spesies Shannon-Wiener diklasifikasikan
sebagai berikut: Nilai H* > 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman melimpah tinggi; Nilai
1< H’ < 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang; Nilai H'< 1 menunjukkan tingkat
keanekaragaman rendah (Odum, 1993). Status Konservasi ikan hiu dan ikan pari ditentukan
berdasarkan acuan dari (IUCN, 2020).

HASIL
Keanekaragaman Ikan hiu dan Ikan pari.

Berdasarkan hasil penelitian, ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang
terdapat 6 spesies yang terdiri dari 3 ordo pada ikan hiu yaitu: Carcharhiniformes,
Rhinopristiformes, Orectolobiformes dan | ordo pada ikan pari yaitu Myliobatiformes. Ordo
Carcharhiniformes terdiri dari 3 spesies yaitu Rhizoprionodon oligolinx dari famili Carcharhinidae,
Sphyrna lewini dari famili Sphyrnidae dan Atelomycterus marmoratus dari famili Scyliorhinidae.
Ordo Rhinopristiformes terdiri dari 1 spesies yaitu Rhynchobatus australiae dari famili
Rhinidae. Ordo Orectolobiformes terdiri dari 2 spesies yaitu Chiloscyllium plagiosum dan
Chiloscyllium punctatum dari famili Hemiscylliidae. Ordo Myliobatiformes pada ikan pari terdiri
dari 6 spesies yaitu Dasyatis zugei, Neotrygon kuhlii, Maculabatis gerrardi, Dasyatis kuhlii, dan
Rfhantura jenkinsii dari famili Dasyatidae dan Aetomylaeus nichofii dari famili Myliobatidae
(Tabel 1) .




Tabel 1. Ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPl Pemalang

ORDO FAMILI SPESIES JUMLAH
(ekor)
IKAN  Carcharhiniformes  Carcharhinidae  Rhizoprionodon oligolinx 152
HIU Sphyrnidae Sphyrna lewini |
Scyliorhinidae  Atelomycterus marmoratus 1
Rhinopristiformes Rhinidae Rhynchobatus australiae 14
Orectolobiformes Hemiscylliidae  Chiloscyllium plagiosum 1
Chiloscyllium punctatum |
IKAN  Myliobatiformes Dasyatidae Dasvyatis zugei 501
PARI Neotrygon kuhlii 87
Maculabatis gerrardi |
Dasvyatis kuhlii 3
Himantura jenkinsii 33

Myliobatidae

Aetomylaeus nichofii

Ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang sebanyak 796 individu yang
terdiri dari 170 ekor ikan hiu dan 624 ekor ikan pari. Ikan hiu yang terbanyak didaratkan adalah
Rhizoprionodon oligolinx sebanyak 152 ekor atau 19,10 %, diikuti oleh Rhynchobatus australiae
sebanyak 14 ekor atau 1,76 % dan Sphyrna lewini, Atelomycterus marmoratus, Chiloscyllium

plagiosium, Chiloscyllium punctatum masing masing sebanyak 1 ekor atau 0,13 %. Ikan pari
yang terbanyak didaratkan adalah Dasyatis zugei sebanyak 501 ekor atau 62,94 %, diikuti

Neotrygon kuhlii sebanyak 87 ekor atau 1093 %, Himantura jenkinsii sebanyak 33 ekor atau
4,15 %, Dasyatis kuhlii sebanyak 3 ekor atau 0,38 % , Maculabatis gerrardi dan Aetomylaeus
nichofii masing masing sebanyak 1 ekor atau 0,13 % (Tabel 1 dan Gambar 1). Nilai Indeks
Keanekaragaman spesies ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang sebesar

H’=1,112.
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Gambar 1: Komposisi Jumlah Ikan Hiu dan lkan Pari yang Didaratkan di TPI Pemalang

Pada Tabel 2 dan Gambar 2 terlihat ikan hiun yang memiliki kisaran panjang tubuh
tergolong yuwana sebanyak 79 ekor atau 9.92 %, remaja 90 ekor atau 11,31 % dan dewasa 1
ekor atau 0,13 %. Ikan pari yang memiliki kisaran yuwana 40 ekor atau 5,03 %, remaja 560
ekor atau 70,35 % dan dewasa 26 ekor atau 3,27 %. Kelompok ikan hiu yuwana yang
terbanyak adalah Rhizoprionodon oligolinx yaitu 71 ekor, kelompok ikan hiu remaja yang
terbanyak Rhizoprionodon oligolinx yaitu 80 ekor, dan kelompok ikan hiu dewasa terbanyak
Rhizoprionodon oligolinx yaitu 1 ekor. lkan pari yuwana yang terbanyak adalah Neotrygon kuhlii
yaitu 40 ekor, kelompok ikan pari remaja terbanyak adalah Dasyatis zugei yaitu 47 ekor dan
kelompok ikan pari dewasa terbanyak adalah Dasyatis zugei yaitu 22 ekor.

Tabel 2. Kisaran ukuran tubuh ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang

No Nama spesies Panjang Lebar Katagori ukuran Ukuran
total (cm)  tubuh
(cm) Yuwana Remaja Dewasa Saat lahir Dewasa (cm)
(cm)
1 Rhizoprionodon  25- 44 - 71 80 1 Panjang 21-  Panjang 43-45.
oligolinx 26% Panjang jantan
maksimal 70*
2 Sphyrna lewini 75 - - 1 - Panjang 39-  Panjang 370-420%*
57*
3 Atelomycterus 35 - - 1 - - Panjang 47-70
marmoratus Panjang jantan

dewasa maksimal
165-175%




betina dewasa
maksimal 220-
230%*

4 Rhynchobatus - 6 Panjang 46-  Panjang maksimal
australiae 50% 300
jantan110-130
5 Chiloscyllium - 1 Panjang 10-  Panjang maksimal
plagiosum 13% 95%
jantan dewasa 50-
63)!.’
6 Chiloscyllium - 1 - Panjang
punctatum Maksimal 121%
Jantan dewasa 67-
?(])!.’
7 Dasyatis zugei 15-22 479 2 Lebar Lebar badan
badan7-10* 17-29%*
8 Neotrygon 13-26 47 Lebar badan -
kuhlii 11-16%*
9 Maculabatis 25 1 Lebar badan -
gerrardi 18-21%%
10 Dasyatis kuhlii 21-22 - Lebar tubuh  Lebar tubuh 22-
11-16* 23%
11 Himantura 45-47 33 - Lebar badan
Jenkinsii maksimal 104*
Lebar badan
jantan 66-70%
12 Aetomylaeus 49 - Lebar Lebar maksimal
nichofii badan17%* 64*
Lebar jantan
dewasa 39-42*
Keterangan:

Rujukan: * (White, Stevens, Yearsley, & Fahmi, 2006) ** (Froese & Pauly, 2020).
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Gambar 2. Komposisi Penggolongan Ikan Hiu dan Ikan Pari yang Didaratkan di TPI Pemalang

Status Konservasi Ikan Hiu dan Ikan Pari

Status gggnservasi ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang ditentukan
berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species (IUCN, 2020) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. @htus konservasi ikan hiu dan ikan p

didaratkan di TPI Pemalang berdasarkan

IUCN Red List of Threatened Species 2020).
NAMA PESIES NAMA LOKAL TATUS KONSERVASI
IKAN HIU Rhizoprionodon oligolinx Least concern (LC)

Rhynchobatus australiae
Sphyrna lewini

Atelomycterus marmoratus

Chiloscyllium plagiosum
Chiloscyllium punctatum

IKAN PARI Dasyatis zugei
Neotrygon kuhlii
Maculabatis gerrardi

Critically endangered (CR)
Critically endangered (CR)
Near threathened (NT)
Near threathened (NT)
Near threathened (NT)

Near threathened (NT)
Data defficient (DD)
Vulnerable (VU)

Dasyatis kuhlii Data deficient (DD)
Himantura jenkinsii pari duri, pari aer Vulnerable (VU)
Aetomylaeus nichofii Vulnerable (VU)

Pada Tabel 3, terlihat ikan hiu yang masuk dalam katagori Least concern atau resiko
rendah terdapat 1 spesies yaitu Rhizoprionodon oligolinx, katagori Critically endangered atau
kritis terdapat 2 spesies yaitu : Rhynchobatus australiae dan Sphyrna lewini. lkan hiu yang
termasuk katagori Near threathened terdapat 3 spesies yaitu: Atelomycterus marnioratus,




Chiloscyllium plagiosium dan Chiloscyllium punctatum dan ikan pari 1 spesies yaitu Dasyatis
zugei. Ikan pari yang masuk dalam katagori Vulnerable atau rentan terdapat 3 spesies yaitu:
Maculabatis gerrardi, Himantura jenkinsii, dan Aetomylaeus nichofii. Ikan pari yang masuk
dalam katagori Data Deficient terdapat 2 spesies yaitu: Neotrygon kuhlii dan Dasyatis kuhlii.

PEMBAHASAN
Keanekaragaman Ikan hiu dan Ikan pari.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan hiu yang didapatkan di TPl Pemalang
jumlah spesies yang didapatkan lebih sedikit dan jumlah individu yang didapatkan lebih banyak
dari hasil penelitian Bhagawati, Nurani, & Abulias (2017) di TPI Cilacap, dimana ikan hiu yang
didaratkan di TPI Cilacap terdapat 14 jenis yaitu Carcharhinus brevipinna, C. sorrah, C.
Jalciformis, C. leucas, Galeocerdo cuvier, Prionace glauca, Sphyrna lewini, Mustelus manazo,
Alopias pelagicus, A. superciliosus, Isurus paucus, 1. oxyrinchus, Pseudocarcharias kamoharai,
dan Heptranchias perlo dimana terdapat tiga ordo, tujuh famili, dan sembilan genera dengan
jumlah total individu sebanyak 70 ekor. Setiati, Indriyanti, & Partaya (2020) dalam
penelitiannya di TPI Tegalsari Kota Tegal mendapatkan 6 spesies ikan pari yaitu Hymatura
uarnak 51 ekor, Dasyatis annotatus 358 ekor, Dasyatis kuhlii 200 ekor, Dasyatis sephen 340
ekor, Aetobatis narinari 47 ekor, dan Gymnura micrura 30 ekor.

Hasil ini memperlihatkan bahwa komposisi jenis ikan hiu dan ikan pari berbeda pada
setiap perairan. Keadaan ini menunjukkan bahwa pada setiap perairan persebaran ikan hiu dan
ikan pari beragam. Hal ini diduga berkaitan dengan jenis pakan yan§fflimakan, habitat, karakter
tingkah laku yang spesifik dari masing- masing spesies ikan hiu dan ikan pari, alat tangkap yang
digunakan, kondisi lingkungan yang berubah, serta adanya perbedaan tingkat aktivitas
penangkapan. Hal ini menurut White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) dikarenakan
persebaran dan habitat ikan hiu dan ikan pari tidak sama, adanya kemampuan dalam melakukan
gerakan vertikal saat mencari makanan (Zhu, Xu, Dai, Chen, & Chen, 2012), jenis makanan
ikan hiu dan pari yang berbeda (Simeon, Baskoro, Taurusman, & Gautama, 2015), kegiatan
manusia, sistem penangkapan ikan dengan berbagai macam jaring serta gerakan ikan yang aktif
sehingga sulit menentukan waktu yang tepat kapan ikan itu hadir untuk ditangkap (Setiati,
Indriyanti, & Partaya, 2020).

Ikan hiu dan ikan pari yang paling banyak didaratkan di TPl Pemalang adalah
Rhizoprionodon oligolinx dan Dasyatis zugei. Hal ini diduga habitat ikan hiu dan ikan pari ini
mempunyai persebaran yang luas dan habitatnya di perairan yang tidak terlalu dalam sehingga
kemungkinan tertangkap oleh nelayan semakin besar, disamping itu juga adanya kelimpahan
makanan alami di perairan tersebut pada saat penangkapan. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh
White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) bahwa Rhizoprionodon oligolinx habitatnya di
perairan kepulauan dan paparan benua dari daerah pantai hingga kedalaman 36 m serta
makanannya terdiri dari ikan kecil dan udang. lkan pari Dasyatis zugei banyak dijumpai di
perairan Indo-Pasifik Barat, dari India sampai ke Indonesia. Ikan pari ini merupakan ikan
demersal di perairan dangkal hingga kedalaman 40 m, makanannya krustasea dan ikan-ikan
kecil.

Nilai indeks keanekaragaman ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang
tergolong dalam kategori sedang, karena besar nilai yang didapat yaitu 1 < H’ > 3 (Odum,
1993). Katagori ini sama dengan hasil penelitian pada ikan pari yang didaratkan di TPI Muara
Angke Jakarta Utara vaitu H'= 1,136209 yang termasuk dalam katagori sedang. Hal ini




menunjukkan bahwa keberadaan ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan masih cukup stabil di
habitat aslinya (Wijayanti, Abrari, & Fitriana (2018). Hal ini menyebabkan aktifitas dan
penangkapan ikan hiu dan ikan pari di TPI Pemalang masih cukup tinggi.

Banyaknya ukuran ikan hiu dan ikan pari yang didaratkan di TPI Pemalang, berada di

bawah ukuran dewasa, hal ini dapat mengindikasikan bahwa semakin sedikit jumlah ikan hiu dan
ikan pari yang berukuran dewasa di perairan Pemalang. Compagno (1984) menyatakan
penangkapan ikan hiu dan ikan pari yang belum mencapai ukuran dewasa berpotensi
mempercepat kepunahan ikan hiu dan ikan pari di alam. Menurut Fahmi, Adrim, & Dharmadi
(2008) dengan banyaknya ikan hiu dan ikan pari yang tertangkap pada kelompok remaja,
merupakan ancaman bagi populasi jenis ikan ini di masa mendatang dikarenakan semakin
banyak ikan yang belum dewasa telah tertangkap, hal ini menyebabkan kesempatan ikan
tersebut untuk berkembang biak menjadi lebih kecil. Lebih lanjut Compagno (1984) menyatakan
bahwa dengan berkurangnya ikan hiu dan ikan pari yang berkembang menjadi dewasa, hal ini
akan mempercepat kepunahan ikan tersebut. Oleh karena itu diperlukan konservasi ikan hiu dan
ikan pari, karena ikan-ikan tersebut mempunyai daur reproduksi dan waktu pengeraman yang
panjang dan lama, demikian juga seperti yang dinyatakan oleh Setiati, Indriyanti, & Partaya
(2020) bahwa ikan hiu dan ikan pari memiliki sifat-sifat pertumbuhan yang lambat, fekunditas
yang rendah, dan membutuhkan waktu yang lama untuk mejadi dewasa.

Status Konservasi Ikan Hiu dan Ikan Pari

Katagori Least concern (r@fiko rendah) diberikan untuk spesies yang setelah dievaluasi
namun tidak masuk katagori Critically Endangered, Endangered, Vulnerable dan Near
Threatened (IUCN, 2020). Least concern dapat diartikan kurang mengkhawatirkan (White, Last,
Stevens, Yearsley, & Fahmi 2006). Hiu Rhizoprionodon oligolinx dimasukkan ke dalam Least
concern (IUCN, 2020). Ikan hiu ini mempunyai tubuh yang kecil sehingga kurang diburu dalam
skala besar dan mempunyai habitat dan persebaran yang luas. Menurut White, Last, Stevens,
Yearsley, & Fahmi (2006) Rhizoprionodon oligolinx mempunyai anakan 3-5 ekor, dengan lama
kandungan tidak diketahui. Makanannya kemungkinan terdiri dari ikan kecil dan udang. Bagian
tubuh yang dimanfaatkan adalah sirip dan dagingnya tetapi kurang mempunyai nilai komersial
karena berukuran kecil. Habitatnya di perairan kepulauan dan paparan benua dari daerah pantai
hingga kedalaman 36 m, persebarannya di seluruh perairan tropis Indonesia sampai Pasifik barat.

Katagori Critically endangered (sangat terancam punah), diberikan untuk spesies yang
dianggap menghadapi risiko kepunahan yang sangat tinggi di alam bebas. lkan hiu Rhynchobatus
australiae dan Sphyrna lewini dimasukkan ke dalam katagori Critically endangered (IUCN,
2020). Hal ini disebabkan Rhynchobatus australiae dan Sphyrna lewini banyak diburu oleh
nelayan, karena harga siripnya yang sangat mahal sehingga populasinya berkurang. Hal ini
seperti yang dinyatakan oleh White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) bahwa bagian
tubuh Rhynchobatus australiae yang dimanfaatkan adalah sirip yang bernilai sangat
tinggi, daging, kulit dan tulang rawannya. Jumlah anakan yang dilahirkan ikan hiu ini berjumlah
7-19 ekor dengan lama kandungan tidak diketahui. Habitat di dasar perairan bersubstrat lunak
dan dekat terumbu karang. Umumnya tertangkap oleh jaring dasar, pukat dasar (trawl) dan
pancing rawai. Alaydrus, Narti, & Yohannes (2014) menyatakan bahwa Rhynchobatus
australiae mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena bentuk ikan hiu ini merupakan




modifikasi bentuk tubuh ikan pari dan bentuk hiu. Hal ini terlihat dari bentuk kepalanya melebar
seperti ikan pari, tetapi sirip ekornya seperti ikan hiu. Wijayanti, Abrari, & Fitriana (2018) dalam
penelitiannya menemukan Rhynchobatus australiae di TP1 Muara Angke Jakarta sebanyak 35
ekor. White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) menyatakan bahwa bagian tubuh Sphyrna
lewini yang diambil adalah sirip yang bernilai tinggi, daging, kulit, dan tulang rawan. Jumlah
anakan yang dilahirkan berjumlah 12 - 41 ekor dengan masa kandungan 9-10 bulan. Habitatnya
di permukaan hingga kedalaman 275 m. Setiati, Indriyanti, & Partaya (2020) dalam
penelitiannya menemukan Sphyrna lewini di TPI Tegal sebanyak 4 ekor selain itu Bhagawati,
Nurani, & Abulias (2017) juga menemukan 2 ekor Sphyrna lewini di TPI Cilacap. Menurut
Setiati, Indriyanti, & Partaya (2020) Sphyrna lewini dalam IUCN tahun 2015 dikatagorikan
dalam endangered, sedangkan menurut IUCN (2020) statusnya telah berubah menjadi Critically
endangered.

Katagori Near threathened (hampir terancam) diberikan kepada spesies yang mendekati
kualifikasi atau kemungkinan memenuhi syarat untuk kategori terancam dalam waktu dekat..
Ikan hiu Atelomycterus marmoratus, Chiloscyllium plagiosum, Chiloscyllium punctatum dan
ikan pari Dasyatis zugei dimasukkan dalam katagori Near threathened (IUCN 2020). Ikan-ikan
ini kurang diburu oleh nelayan dikarenakan tubuhnya yang kecil, jadi tidak bernilai ekonomis.
Menurut White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) Atelomycterus marmoratus yang
disebut juga dengan hiu tokek, bagian tubuh yang diambil adalah dagingnya tetapi tidak bernilai
ekonomis, kadang dijadikan ikan hias untuk akuarium air laut. Habitatnya di celah atau lubang
lubang batu karang dan merupakan hewan ovipar. Chiloscyllium plagiosum disebut juga dengan
hiu bongo atau cucut dolok. Hiu ini dimanfaatkan daging dan siripnya, tetapi tidak bernilai
ekonomi karena ukurannya kecil. Habitatnya di dasar perairan karang, daerah pasang surut,
bebatuan dan merupakan hewan ovipar. Chiloscyllium punctatum bagian tubuh yang
dimanfaatkan adalah daging dan siripnya, ukurannya dapat mencapai 121 cm. Habitatnya di
dasar perairan karang dan padang lamun, mulai daerah pasang surut hingga kedalaman 85 cm
dan merupakan hewan ovipar. lkan pari Dasyatis zugei bagian yang dimanfaatkan adalah
dagingnya, tapi kurang bernilai ekonomi karena ukuran tubuhnya yang kecil. Ikan pari ini
merupakan ikan demersal di perairan dangkal dan paparan benua dengan kedalaman hingga 40
cm, merupakan hewan vivipar dan melahirkan anak 1-4 ekor dengan lama kandungan belum
diketahui. Ikan hiu dan pari ini sering tertangkap dalam jumlah yang besar sebagai hasil
tangkapan sampingan oleh jaring udang, pukat dasar, trawl, dan diduga juga tertangkap oleh
nelayan menggunakan bahan peledak. Wijayanti, Abrari, & Fitriana (2018) menyatakan hal
tersebut di atas menyebabkan ikan hiu dan pari masih cukup banyak di alam bebas, tetapi
masalah tersebut tidak bisa dibiarkan, sebab jika kegiatan penangkapan ikan hiu dan pari tidak
disertai pengawasan serta pengendalian, maka akan terjadi overfishing yang akan mengakibatkan
berkurangnya jumlah ikan-ikan tersebut di alam dalam jangka waktu yang lama dan pada
akhirnya mengalami kepunahan.

Katagori Vulnerable (rentan) diberikan kepada spesies yang dianggap menghadapi risiko
kepunahan yang tinggi di alam. lkan pari Maculabatis gerrardi, Himantura jenkinsii,




Aetomylaeus nichofii dimasukkan dalam katagori Vulnerable (IUCN, 2020). Ikan pari ini
banyak dimanfaatkan oleh manusia secara besar besaran yaitu pada daging, tulang rawan, dan
kulitnya yang bernilai tinggi, selain itu ikan ini bersifat vivipar dan perumbuhannya lambat
sehingga keturunannya menjadi sedikit. Menurut Wijayanti, Abrari, & Fitriana (2018) faktor lain
yang menyebabkan ikan-ikan menjadi turun jumlahnya adalah pemangsa alami (predator),
sehingga dalam jangka waktu yang lama akan mengalami kelangkaan. Froese & Pauly (2020)
menyatakan bahwa Maculabatis gerrardi yang dimanfaatkan adalah kulit yang bernilai tinggi
(untuk dibuat dompet dan tas), daging, dan tulang rawan. Hewan ini melahirkan dengan 2- 4 ekor
anak. White, Last, Stevens, Yearsley, & Fahmi (2006) menyatakan Himantura jenkinsii bagian
tubuh yang dimanfaatkan adalah daging, tulang dan kulitnya. Hewan ini merupakan hewan
vivipar dengan aspek biologi yang tidak banyak diketahui. Aetomylaeus nichofii atau yang
disebut juga pari burung merupakan hewan vivipar dengan jumlah anak yang dilahirkan 4 ekor
dengan lama kandungan tidak diketahui. Aspek biologi tidak banyak diketahui dan bagian tubuh
yang diambil adalah dagingnya.

Data deficient (informasi kurang) adalah status taksa yang tidak memiliki cukup data untuk
dikategorikan secara langsung atau tidak langsung mengenai resiko kepunahan berdasarkan pada
distribusi atau status populasinya. Spesies yang masuk dalam kategori ini mungkin sudah
dipelajari dan diketahui status biologinya dengan baik, akan tetapi data kelimpahan yang tepat
atau distribusinya kurang. Ikan pari hasil penelitian yang dimasukkan dalam katagori ini adalah
Neotrygon kuhlii dan Dasyatis kuhlii (IUCN, 2020). Hal yang menyebabkan ikan pari ini
mengalami kekurangan data bisa disebabkan karena ikan yang dilahirkan sedikit, habitatnya
luas, dan nilai ekonomimya terbatas sehingga perburuan secara berlebihan kurang diminati.
Menurut Froese & Pauly (2020) Neotrygon kithlii merupakan spesies yang hidupnya soliter,
biasanya ditemukan di perairan yang lebih dalam, tetapi berpindah ke dataran terumbu dan
menuju laguna dangkal saat air pasang, melahirkan dengan 1-2 ekor anak, dan dimanfaatkan
dagingnya tetapi nilainya terbatas karena ukurannya yang kecil. White, Last, Stevens, Yearsley,
& Fahmi (2006) menyatakan Dasyatis kuhlii merupakan ikan demersal di perairan dangkal dan
paparan benua pada kedalaman hingga 90 m. Vivipar dengan melahirkan anak 1-2 ekor, dengan
masa kandungan yang belum diketahui, musim kawin tidak tetap. Bagian tubuh yang
dimanfaatkan adalah dagingnya tetapi kurang bernilai ekonomi karena ukuran tubuhnya kecil.

SIMPULAN

Keanekaragaman jenis ikan pari pada lokasi penelitian tergolong sedang, dengan nilai
H’=1,124. Ikan hiu yang didaratkan tergolong ke dalam 3 ordo, 5 famili dan 6 spesies,
sedangkan ikan pari tergolong ke dalam 1 ordo, 2 famili dan 6 spesies. Status konservasi ikan
hiu dan ikan pari yang diamati berdasarkan kategori IUCN, yaitu terdapat 2 spesies katagori
Critically endangered, 3 katagori Vulnerable, 4 spesies katagori Near threatened, 1 spesies
katagori Least concern,2 spesies katagori Data deficient.
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